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2.1 Penjabaran Aktifitas Proyek Dengan WBS 

Langkah pertama dalam pelaksanaan organisasi proyek adalah bagaimana 

mengidentifikasikan aktivitas atau kegiatan proyek secara menyeluruh dan 

hubungan timbal balik antar kegiatan dalam proyek. Langkah ini sangat penting 

karena kesalahan yang dilakukan dalam mengidentifikasi kegiatan proyek akan 

menimbulkan alokasi dan pemakaian sumber daya proyek yang tidak efisien baik 

itu sumber daya biaya, tenaga maupun waktu yang secar alangsung 

mempengaruhi keberhasilan proyek. 

Work Breakdown Stucture (WBS) adalah cara yang sangat tepat dalam 

mengidentifikasikan aktivitas atau kegiatan dalam suatu proyek yang dapat 

dikclompokkan menurut hirarki tertentu secara logika yang dikemudian dapat 

dilimpahkan kepada orang orang atati tcnaga tcrtcntu untuk melaksanakanllya. 

WBS tidak hanya digunakan pada proyek besar saja namun dapat diaplikasikan 

pada proyek-proyek yang relatif kecil yang mungkin mempunyai aktivitas atau 

kegiatan proyek yang kompleks (Noori H Radford, 1995). 
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2.2 Sistem Penjabaran WBS 

Penelitian WBS sebelumnya dilakukan dengan menerapkan sistem 

pengendalian WBS pada proyek Gilmore Industries pada Nopember 1995 sampai 

dengan September 1996, yakni industri perkebunan yang melakukan peningkatan 

proyek bangunan fisik dan non fisik yaitu berupa alat-alat perkebunan dan training 

bagi para personelnya untuk dapat mengelola setelah proyek selesai. M&A 

Engineering yang terpilih sebagai kontralctor pelaksana melakukan penerapan 

WBS dengan melakukan pemecahan proyek menj adi 3 bagian proyek utama 

berdasarkan jenis proyek dan mensub-kontraktorkan proyek kepada kontraktor 

lain agar pelaksanaan dan pengendalian lebih mudah dilakukan. 

Gilmore Project 

r ... 
Building 

... 
Equipment 

... 
Training 

L....J Design Control 
bulding 

----, I I 
Design and 

H procure 
I I ,- ­

Select and 
train 

~ 
Install and I ~ personel 

tryout 

Gb 2.1 WBS Pada Project Gilmore 
( Sumber : Pete Spinner, 1992) 
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Dengan melakukan WBS, M&A dapat menyelesaikan proyek tepat pada 

waktunya dengan melakukan pengukuran prestasi melalui 4 langkah pokok, 

yakni: 

1.	 Monitoring, mengumpulkan informasi dari masing-masing level WBS melalui 

rapat dan laporan kemajuan. 

2.	 Analisa, mengolah dan menganalisa infonnasi yang didapatkan. 

3.	 Koreksi, melakukan tindakan perbaikan pada masalah yang dihadapi. 

4.	 Komunikasi, kelancaran dalam pengumpulan informasi dengan peningkatan 

komunikasi dan hubungan timbal batik menurut stuktur WBS dari semua 

pihak yang terlibat. 
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